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Abstrak

Pada masyarakat Indonesia saat ini, binary option muncul sebagai tren baru yang menarik
perhatian publik, karena platform ini dianggap sebagai sarana cepat dalam meraih
keuntungan. Namun, kurangnya pemahaman masyarakat terhadap konsep dan mekanisme
perdagangan tersebut yang dipercaya lebih mengarah kepada tindakan perjudian. Hal ini
dibuktikan oleh sistem transaksi binary option yang lebih mirip dengan permainan zero-
sumgame, serta hasil keuntungan yang di peroleh semata-mata hanya berdasarkan prediksi
naik dan turunnya suatu aset, tanpa harus memiliki aset yang diperdagangkan. Penelitian
ini, hendak untuk menganalisis status binary option sebagai investasi yang sah atau justru
termasuk judi yang diharamkan dalam perspektif maqashid syariah. Metode dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berasal dari data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka (library research) dengan teknik
analisis data adalah analisis isi (content analysis) dan induksi. Hasil temuan dari penelitian
ini adalah trading binary option tidak memenuhi karakteristik investasi dalam Islam dan
mengandung unsur maysir (spekulasi) dan gharar (ketidakpastian) yang secara eksplisit
dilarang dalam Islam. Sehingga aktivitas ini dapat dikategorikan lebih mirip dengan
perjudian. Dalam perspektif magashid, dapat dikategorikan sebagai praktik-praktik yang
bertentangan dengan prinsip hifz al-mal (perlindungan harta) yang dapat mengancam
kemaslahatan dan keberkahan harta. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan
edukasi berbasis syariah untuk membantu masyarakat dalam memilih jenis investasi yang
sah, dan sesuai dengan prinsip Islam.

Kata kunci: Binary Option, investasi, maqashid syariah, spekulasi, ketidakpastian

Abstract

In Indonesian society today, binary options have emerged as a new trend that has attracted
public attention., as the platform is seen as a quick means of gaining profits. However, the
lack of public understanding of the concept and mechanism of such trading is believed to
lead to more gambling. This is evidenced by the binary option transaction system which is
more similar to a zero-sum game, as well as the results of profits obtained solely based on
predictions of the rise and fall of an asset, without having to own the asset being traded. This
study aims to analyze the status of binary options as a legitimate investment or even as
prohibited gambling from the perspective of maqashid syariah. The method in this study
uses a qualitative approach derived from secondary data. The data collection technique
used is library research with data analysis techniques are content analysis and induction.
The findings of this study are that binary option trading does not meet the characteristics of
investment in Islam and contains elements of maysir (speculation) and gharar (uncertainty)
which are explicitly prohibited in Islam. So this activity can be categorized as more similar to
gambling. From a maqashid perspective, it can be categorized as practices that are contrary
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to the principle of hifdz al-mal (protection of wealth) which can threaten the benefit and
blessing of wealth. Therefore, this study recommends sharia-based education to help people
choose the type of investment that is legal, and in accordance with Islamic principles.

Keywords: Binary Option, investment, maqashid sharia, speculation, uncertainty

Pendahuluan

Di era digital saat ini, teknologi yang terus berkembang telah memberikan dampak
yang cukup signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, mencakup dalam bidang
ekonomi dan keuangan. Salah satu wujud perkembangan inovasi teknologi tersebut adalah
finansial teknologi (fintech) yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam
mengakses berbagai layanan keuangan secara digital, efisien dan praktis (Pranadilla et al.,
2024). Perkembangan fintech juga turut mendorong transformasi dalam dunia investasi.
Investasi adalah penempatan modal untuk menghasilkan keuntungan di masa depan. Jenis-
jenis investasi meliputi berbagai instrumen, seperti saham, obligasi, dan reksa dana.

Investasi meningkat secara cukup signifikan pasca pandemi COVID-19, Hal ini,
didorong oleh keinginan masyarakat yang ingin tetap mendapatkan keuntungan meskipun
beraktivitas didalam rumah, serta peran para influencer dan konten kreator yang mulai
memperkenalkan praktik investasi di media social. Fenomena tersebut telah mendorong
minat masyarakat untuk terlibat dalam investasi digital (Pranadilla et al., 2024), dan salah
satunya bentuk instrumen investasi yang diminati dan mengalami perkembangan secara
signifikan adalah binary option (Kumala, 2024). Binary option merupakan jenis instrumen
investasi yang dijual oleh sistem elektronik dan salah satu model investasi yang menarik
banyak perhatian di kalangan masyarakat. Popularitas binary option semakin berkembang
pesat seiring dengan menawarkan kemudahan akses dan menjadi sebuah instrumen yang
dianggap cepat untuk meraih keuntungan yang besar melalui platform digital (Bustomi,
2022).

Binary option atau opsi biner adalah aktivitas yang menentukan pergerakan harga
aset dalam periode waktu yang telah ditentukan melalui sistem biner. (Setiyawan &
Rahmad, 2024). Dengan menggunakan instrumen ini, trader memprediksi pergerakan harga
aset seperti saham, komoditas, atau mata uang, dapat memperoleh dalam hitungan menit
atau bahkan detik. Dalam binary option apabila benar saat memprediksi kenaikan atau
penurunan suatu aset maka akan mendapatkan keuntungan sesuai dengan kontrak yang
dilakukan. Sedangkan apabila mengalami kerugian, maka akan kehilangan seluruh modal
yang diinvestasikan. Aplikasi yang dapat digunakan Dalam melakukan trading binary option
ada bebagai macam vyaitu, Binomo, 1Q, Option, OlympTrade, Quotex, dan lainnya yang
serupa (Ramadhani et al., 2023).

Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) merupakan lembaga
yang berada di bawah otoritas Kementrian Perdagangan Republik Indonesia serta memiliki
wewenang untuk mengatur dan mengawasi tentang regulasi perdagangan komoditi, valuta
asing dan berjangka. Bappeti telah menutup 92 situs binary option yang tidak mempunyai
legalitas di Indonesia. Dalam memasarkan produknya di Indonesia, operator binary option
sering menyatakan bahwa produknya sebuah perusahaan investasi dan trading. Padahal,
menurut ketentuan yang berlaku, investasi harus berada di bawah naungan OJK, sehingga
OJK melalui Satgas Waspada Investasi (SWI) berperan aktif dalam mengatur, mengawasi,
memeriksa dan menyidik kegiatan dalam industri keuangan yang berpotensi merugikan
masyarakat. (Lestari & Arifin, 2022).
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Dalam perspektif Islam, dari sudut pandang magashid syariah. Binary option
menimbulkan pertanyaan mendasar. Apakah dapat dikategorikan sebagai investasi yang
memiliki legalitas dalam agama atau mengandung unsur spekulatif dan termasuk judi yang
diharamkan? Dalam mekanismenya binary option mengindikasikan adanya unsur perjudian
karena hanya mengandalkan maysir (spekulasi), dan mengandung unsur gharar
(ketidakpastian) (Syifa & Fikriyadi, 2023). Lebih lanjut, perdagangan dalam binary option
tidak melibatkan pertukaran barang atau jasa secara riil, hamun yang ditransaksikan
hanyalah kontrak semata. Aktivitas ini semata-mata hanya mengandalkan prediksi
pergerakan harga dalam waktu yang sangat singkat. Dengan demikian, pola system
transaksinya lebih mengarah ke arah tebak-tebakan, sehingga, menyebabkan hampir sama
seperti perjudian (Setiyawan & Rahmad, 2024). Islam secara tegas melarang bentuk
transaksi yang mengandung unsur gharar dan maysir karena berpotensi menimbulkan
ketidakpastian, ketidakadilan dan kerugian sepihak. Larangan ini sejalan dengan prinsip-
prinsip dalam magashid syariah, yang menekankan mengkaji dampak suatu aktivitas
terhadap kehidupan masyarakat secara menyeluruh.

Prinsip-prinsip dalam konsep maqashid syariah, dapat menjadi instrumen normatif
dalam menilai keabsahan suatu aktivitas ekonomi, termasuk dalam praktik investasi digital
seperti binary option. Hal ini karena prinsip-prinsip magashid syariah bertujuan menjaga
kemaslahatan dan mencegah terjadinya kerusakan (mafsadah) dalam kehidupan individu
dan masyarakat. (Fauzia & Riyadi, 2018). Prinsip-prinsip tersebut mencakup lima prinsip
dasar yaitu: melindungi harta (hifz mal), melindungi akal (hifz aql), melindungi keturunan
(hifz nasl), melindungi agama (hifz din) dan melindungi jiwa (hifz nafs). Dalam konteks
investasi dan keuangan, kelima prinsip tersebut dapat menjadi tolak ukur penting untuk
menilai keabsahan dan kelayakan suatu instumen keuangan, termasuk dalam praktik binary
option. Menurut Jamaluddin 'Athiyah dalam Nahwa Tafil Maqasid al-Shariah, setiap
transaksi keuangan harus memiliki kejelasan dan dikaji berdasarkan dampaknya terhadap
kehidupan sosial dan individu. Fakta empiris menunjukkan bahwa binary option memiliki
dampak yang berpotensi merusak stabilitas ekonomi individu dan keluarga karena sifatnya
yang spekulatif dan berisiko tinggi. Sehingga para trader yang terlibat dalam praktik binary
option dapat mengalami stress finansial, kecanduan trading, hingga kehilangan tabungan
hidupnya. Hal ini bertentangan dengan prinsip melindungi harta (hifz mal) (Wardi et al.,
2023).

Literature review yang telah dilakukan, mengindikasikan bahwa kajian terhadap
binary option dalam kerangka maqashid syariah masih terbatas dan memerlukan ekplorasi
yang lebih mendalam agar mampu memberikan kontribusi akademik yang signifikan.
Penelitian sebelumnya yang diangkat oleh Nola (2024). Kajian tersebut mengungkapkan
bahwa binary option memiliki tingkat risiko tinggi karena tidak terdaftar di bursa resmi dan
rentan terhadap penipuan. Praktik ini tidak termasuk investasi dalam pasar modal dan
perdagangan berjangka. Dari perspektif hukum pidana, sifat spekulatif pada binary option
menjadikannya dekat dengan unsur perjudian. Pernyataan tersebut di perkuat oleh
penelitian yang di lakukan Deni Setiyawan dan Noor Rahmad (2024). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kontrak dan Mekanisme binary option pada platform Binomo tidak
memenuhi kriteria sah perjanjian dalam Pasal 1320 KUHPerdata dan mengandung unsur
perjudian sesuai Pasal 303 Ayat 3 KUHP. Namun, penelitian-penelitian tersebut cenderung
fokus pada aspek hukum positif, tanpa mempertimbangkan lebih dalam konsekuensi sosial,
moral, dan spiritual dari praktik binary option terhadap kehidupan masyarakat muslim,
khususnya dalam kerangka magashid syariah.
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Oleh karena itu, atikel ini bertujuan untuk menganalisis status binary option dapat
dikategorikan sebagai instrumen investasi yang sah atau justru termasuk judi yang
diharamkan dalam perspektif magashid syariah. Pembahasan ini penting untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang keuangan digital dan memberikan literasi
mengenai binary option lebih masuk ke dalam praktik investasi atau perjudian dalam
perspektif magashid syariah. Sehingga, masyarakat dapat membedakan antara praktik
investasi yang sah dan tidak masuk ke dalam ranah perjudian. Penelitian ini juga akan
ditinjau dalam perspektif maqashid syariah sehingga akan mengetahui dampak
kemaslahatan bagi masyarakat banyak dan terhindar dari keberadaan spekulasi dan gharar.
Penelitian ini diharapkan akan membuat masyarakat lebih mengetahui tentang binary option
yang masih menjadi salah satu instrumen investasi yang masih menjadi perdebatan
kebenarannya dan membuat lebih bijak dalam mengambil keputusan investasi yang tidak
beriorientasi hanya pada menguntungkan, tetapi juga sesuai dengan prinsip Islam.
Kelebihan penelitian ini terletak pada topik yang masih jarang dibahas dalam kajian
akademik, khususnya terkait binary option dalam perspektif maqgashid syariah. Selain itu,
penelitian ini juga berkontribusi untuk memperluas literatur terkait keuangan syariah digital
yang masih tergolong baru dan masih membutuhkan ekplorasi pehamanan secara lebih
mendalam. Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan karena tidak dikaji
secara empiris, melainkan hanya secara studi literatur. Oleh karena itu, analisis yang
disajikan lebih bersifat konseptual dan hanya bergantung kepada gagasan-gagasan yang
dikembangkan oleh penulis lain, sehingga belum mencerminkan perspektif atau temuan
langsung dari penulis sendiri.

KajianTeori
Konsep Trading Binary Option

Secara etimologis, opsi biner terdiri dari dua kata, yaitu “binary” yang berarti dua, dan
“option” yang berarti hak untuk memilih. Opsi biner adalah opsi kontrak pembayaran
berdasarkan hasil dari proposisi ya/tidak dan umumnya berkaitan dengan pergerakan harga
suatu aset akan mengalami kenaikan atau penurunan. Setelah menebak pergerakan harga
aset, opsi biner secara otomatis akan memberikan hasil sesuai dengan prediksi yang telah
dibuat tanpa memerlukan intervensi atau keputusan lanjutan dari pemegang opsi. Berbeda
dengan jenis opsi lainnya, opsi biner tidak memberikan jaminan hak kepada pemegang opsi
dalam melakukan transaksi aset yang ditentukan. Ketika menebak pergerakan harga
selesai, pemegang opsi akan menerima sejumlah uang tunai sesuai dengan kontrak atau
tidak menerima apa pun. Berdasarkan skema pembayaran, opsi biner juga disebut sebagai
“opsi all-or-nothing” atau “opsi pengembalian tetap (Securities and Exchange Commission,
2013). Binary option merupakan jenis instrument derivatif yang memberikan tenggat waktu
tetap untuk kadaluwarsa dan menawarkan pembayaran tetap dalam setiap transaksi yang
dilakukan.

Mekanisme transaksi dalam opsi biner adalah memprediksi kenaikan dan penurunan
harga instrumen keuangan, seperti forex, cryptocurrency, atau indeks saham, dalam periode
waktu tertentu (Ramadani, 2024). Pengguna layanan dapat memilih opsi “Up” apabila
memperkirakan nilai aset akan mengalami kenaikan dan memilih opsi “down” apabila
memperkirakan nilai aset akan mengalami penurunan. Jika hasil dari opsi yang dipilih oleh
pengguna layanan benar dalam jangka waktu tertentu, maka pengguna layanan dapat
menerima keuntungan sesuai kontrak. Namun apabila hasil dari opsi tersebut tidak
terpenuhi pada jangka waktu yang ditentukan, maka pengguna layanan akan kehilangan
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sejumlah dana yang disetorkan sebagaimana yang telah ditentukan dalam harga
kesepakatan (Kumala, 2024).

Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) selaku regulator
menyatakan bahwa binary option adalah aktivitas illegal dan seluruh bentuk transaksinya
tidak berada di bawah pengawasan maupun perlindungan hukum yang berlaku di Indonesia
(Ramadani, 2024). Hal ini disebabkan karena binary option tidak memenuhi unsur unsur
pokok yang disyaratkan dalam kontrak perdagangan komoditi berjangka berdasarkan
ketentuan hukum yang berlaku. Salah satu faktor mendasar yang tidak dipenuhi adalah
adalah ketiadaan aset dasar (underlying asset) yang berupa barang nyata.

Konsep Maqgashid Syariah

Magashid Al-syariah adalah tujuan atau hikmah mulia yang dicari oleh hukum Islam
untuk dicapai berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku, baik yang berkaitan dengan
individu maupun masyarakat, guna mewujudkan kesejahteraan manusia di dunia dan
akhirat. Dalam mengembangkan konsep magashid al-syariah kebebasan dapat menjadi
salah satu tujuan magashid syariah yang berfungsi untuk melindungi, menjamin, dan
memperluas hak kebebasan individu dalam berbagai aspek kehidupan. Tujuan ini ditetapkan
dalam syariat agama, dengan batasan kebebasan tersebut tidak boleh merusak tatanan
sosial maupun nilai-nilai yang mendasarinya. Al-Syatibi dalam karyanya Al-Muwafaqat
secara tegas menyatakan bahwa tujuan allah dalam menetapkan hukum dalam Islam
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan (kebaikan) bagi manusia di dunia maupun di
akhirat. Tujuan ini mecakup perlindungan terhadap agama (hifz ad-din), jiwa (hifz ad-din),
akal (hifz ad-din), keturunan (hifz ad-din), dan harta (hifz ad-din) (Ashur, 2006).

Maqashid Syariah tidak hanya menjadi dasar dalam penetapan hukum hukum
ibadah, tetapi juga memiliki peranan penting dalam sistem ekonomi dan keuangan Islam.
Salah satu tujuan utama dalam magashid dalam ranah muamalah adalah hifz al-mal
(perlindungan harta) yang bertujuan menjaga kekayaan dari praktik yang dapat merusak,
bersifat manipulatif atau bersifat ekploitatif. Penerapan prinsip ini dalam ekonomi Islam
bertujuan untuk memastikan dalam setiap aktivitas ekonomi dan keuangan dapat berjalan
sesuai dengan nilai nilai keadilan, transparansi dan kesejahteraan sosial (Hamzah &
Rohmaniyah, 2022).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan data sekunder. Jenis
penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (library research), yaitu penelitian yang
dilakukan melalui telaah buku-buku atau literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahn
yang dibahas. Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi. Dokumentsi digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, laporan tesis, disertasi, dan dokumen lain yang relevan yang dapat menunjang
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis)
dan induksi. Dengan menggunakan teknik analisis isi, fenomena trading binary option akan
dianalisis secara apa adanya sehingga dapat menguraikan trading binary option lebih
mengarah kepada praktik investasi yang sah atau justru lebih mengarah kepada
karakteristik yang lebih mirip perjudian. Teknik induksi digunakan dalam rangka
menyimpulkan bahwa dalam praktik trading binary option lebih mengarah kepada investasi
yang riil atau lebih dekat dengan spekulasi yang tiggi dan mengarah ke arah perjudian
dalam perspektif magashid syariah.
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Hasil dan Pembahasan
Binary Option Sebagai Intrumen Investasi

Binary option diperkenalkan secara resmi pada tahun 2006 dalam sebuah konferensi
pers yang diselenggarakan oleh Chicago Board Options Exchange (CBOE). Setelah
mendapat persetujuan pada tahun 2008 dari U.S. Securities and Exchange Commission
(SEC) sebagai kontrak yang dapat di perjualbelikan, membuat binary option semakin
populer di kalangan masyarakat (Ferrario, 2022). Menurut U.S. Securities and Exchange
Commission (SEC) binary option merupakan jenis kontrak opsi yang nilai pembayarannya
ditentukan berdasarkan hasil dari menebak pergerakan harga aset tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya. Binary option tidak memberikan kepemilikan atas aset tersebut
maupun hak untuk melakukan transaksi jual beli secara langsung (Kumala, 2024).

Binary option atau yang dikenal sebagai Opsi Biner adalah sebuah produk deriveratif
yang memperoleh nilai berdasarkan aset dasar seperti emas atau valuta asing, akan tetapi
tidak meilbatkan kepemilikan langsung terhadap aset yang diperdagangkan. Dalam binary
option, investor bertaruh pada naik atau turunnya harga atau suatu aset dalam periode
waktu singkat. (Ramadani, 2024). Mekanisme binary option sangat mudah dan sederhana,
pengguna terlebih dahulu melakukan pendaftaran akun dan melakukan penyetoran dana
sebagai bentuk deposit awal. Setelah itu, pengguna memilih indeks aset tertentu seperti,
forex, indeks saham, hingga komoditas yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan opsi. Langkah berikutnya adalah menentukan besaran dana yang akan
digunakan dalam melakukan transaksi. Pengguna kemudian memilih jangka waktu kontrak
untuk memprediksi arah pergerakan aset dengan waktu singkat, yaitu dapat di mulai dari
hitungan detik, menit, hingga beberapa jam (Kumala, 2024). Dalam trading binary option,
pengguna bisa memilih antara up/naik jika berasumsi jika harga akan mengalami kenaikan
dan turun/down jika berasumsi harga akan megalami penurunan dalam waktu yang
ditentukan (Ramadhani et al., 2023). Jika opsi yang dipilih oleh pengguna benar, maka akan
mendapatkan keuntungan sesuai dengan perjanjian sebelumnya, dengan rentang return
berkisar 70%-90% dari modal diinvestasikan. Namun apabila hasil dari tebakan pengguna
salah, maka akan kehilangan seluruh modal yang telah diinvestasikan (Ferrario, 2022).

Di Indonesia, terdapat sejumlah platform yang menyediakan layanan perdagangan
binary option, seperti Binomo, Octa FX, Olymp Trade, Weltrade, Bravo FX, Qoutex, dan
beberapa lainnya yang beroperasi secara daring. Namun hingga saat ini, seluruh platform
tersebut tidak memilik legalitas yang sah dan di anggap sebagai perdagangan yang ilegal.
Badan Pengawas Berjangka Komoditi (Bappebti), selaku otoritas yang berwenang untuk
mengatur dan mengawasi perdagangan berjangka di Indonesia, secara tegas menyatakan
larangan dan pemblokiran terhadap berbagai platform binary option karena dinilai berpotensi
merugikan masyarakat serta tidak sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku (Tornado
et al.,, 2023). Selain tidak diakui secara hukum positif di Indonesia, binary option perlu
ditelaah dalam sudut pandang Islam, khususnya dalam konteks investasi berlandaskan
prinsip prinsip Islam.

Investasi dalam Islam adalah investasi modal untuk keuntungan di masa depan,
namun objek dan kegiatan usaha yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam (Pardiansyah, 2017). Karakteristik investasi dalam Islam berakar pada prinsip-
prinsip syariah bertujuan sebagai upaya untuk mewujudkan sistem keuangan yang adil dan
etis. Penerapan tersebut meliputi, aset yang diperdagangkan harus aset rill dan produktif
yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam Islam serta dalam praktiknya harus
berdasarkan kehati-hatian dan menghindari unsur spekulasi ataupun manipulasi (Aini et al.,
2023). Investasi dalam Islam juga menekankan adanya tranparansi dan keadilan dalam
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setiap transaksinya. Serta, menghindari praktik-praktik yang merugikan salah satu pihak dan
menekankan pada keadilan dan keseimbangan dalam pembagian keuntungan dan risiko
(Nugroho et al., 2024). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa investasi tidak hanya
menguntungkan secara finansial, tetapi juga mencerminkan nilai nilai moral dan etika dalam
Islam.

Dapat disimpulkan, bahwa binary option hanya memprediksi pergerakan harga harga
suatu instrumen keuangan dalam jangka waktu tertentu tanpa adanya pertukan dan
kepemilikan aset rill. Pada konteks ini, aset bukanlah komoditas yang secara nyata
diperjualbelikan, melainkan hanya digunakan sebagai acuan untuk memilih opsi untuk
memprediksi pergerakan harga, binary option tidak memiliki aset dasar (underlying aset)
yang menjadi objek transaksi, sehingga tidak termasuk kedalam kategori investasi yang
sah. Oleh karena itu, skema transaksi yang hanya menebak pergerakan harga dan tanpa
didasari kepemilikan terhadap aset yang rill, menjadikan praktik ini bertentangan dengan
prinsip investasi dalam Islam.

Unsur Maysir dan Gharar dalam Trading Binary Option

Maysir merupakan bentuk transaksi yang bergantung pada unsur spekulatif dan
ketidakpastian. Sebagian orang mengartikan maysir dalam pengertian sempit, yaitu
perjudian. Perjudian adalah bentuk transaksi yang dilakukan dua pihak atau lebih untuk
mendapatkan hak milik dalam barang atau jasa yang menghasilkan keuntungan salah satu
pihak dan merugikan pihak lain. Segala aktivitas yang dapat dikategorikan sebagai perjudian
apabila memenuhi 3 unsur utama: pertama, terdapat pertaruhan materi ataupun harta antara
dua belah pihak yang terlibat. Kedua, suatu bentuk permainan atau mekanisme yang
menentukan pihak pemenang dan pihak yang kalah. Ketiga, pemenang menerima sebagian
atau seluruh aset yang dipertaruhkan, sedangkan yang mengalami kekalahan akan
kehilangan aset yang dipertaruhkan (Izza & Fatimatuz Zahro, 2021).

Fenomena maysir atau perjudian terus berevolusi di tengah masyarakat
kontemporer. Meskipun manifestasinya beragam, akan tetapi esensi maysir tetap sama,
yaitu tetap membuka peluang dalam memperoleh dan kehilangan harta atau materi secara
cepat dan sering kali usaha yang tidak berarti. Dalam hal ini, fokus utama tertuju dalam
konteks transaksi ekonomi dalam praktik maysir yang mengalami perkembangan pesat di
era modern khusunya di Indonesia, dengan menyamarkan sistemnya kedalam bentuk
kegiatan yang menguntungkan dalam jangka waktu singkat (Sari & Ledista, 2022).

Gharar berarti segala transaksi yang mengandung unsur ketidakjelasan, pertaruhan,
atau bahkan mendekati praktik perjudian. Ketidakjelasan ini dapat muncul dalam berbagai
aspek, seperti objek, harga, waktu penyerahan, maupun hak dan kewajiban para pihak
yang terlibat. Larangan terhadap transaksi yang dikategorikan gharar didasari pada tidakan
pengambilan hak milik orang lain yang tidak sah, sehingga memiliki potensi untuk
menimbulkan kerugian secara sepihak (Hosen, 2019). Gharar juga membuka peluang
terjadinya manipulasi dan eksploitasi terhadap pihak yang kekurangan informasi atau tidak
memahami sepenuhnya mengenai mekanisme transaksi. Sehingga, untuk menjaga keadilan
dan transparansi, Islam menekankan pentingnya akad yang bebas dari unsur ketidakjelasan
demi menciptakan transaksi yang sehat, adil, dan sesuai dengan prinsip-prinsip dalam
Islam. Islam tidak melarang suatu perjanjian yang bersangkutan dengan resiko atau
keraguan. Hanya jika resiko itu sebagai upaya untuk memberikan keuntungan yang
diperoleh atas pengorbanan orang lain. Maka hal sedemikian ini menjadi gharar (Sari &
Ledista, 2022).

Binary opion dapat di katakan spekulasi (maysir) dan, dikarenakan hanya menebak
pergerakan harga dalam jangka waktu singkat. Dalam praktiknya, investor atau pengguna
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hanya diberikan pilihan untuk memilih harga akan mengalami kenaikan atau penurunan
dalam jangka waktu tertentu. Jika tebakan yang dilakukan benar maka akan mendapatkan
keuntungan sesuai dengan kontrak diawal, sedangkan jika salah maka akan kehilangan
seluruh modal yang dipertaruhkan. Dalam pergerakan harga aset pada platform binary
option, terdapat indikasi bahwa di manipulasi oleh broker yang bersangkutan (Kumala,
2024). Mekanisme seperti ini mencerminkan karakteristik utama perjudian, karena hasil
transaksi tidak ditentukan oleh nilai atau kinerja aset riil dan aset yang ditransaksikan,
melainkan oleh spekulasi dan kebetulan semata.

Unsur gharar (ketidakjelasan) dalam binary option dapat dilihat dari tidak adanya
kejelasan aset yang di perdagangkan. Dalam transaksi keuangan yang sah, harus terdapat
underlying asset atau aset dasar yang rill dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar
transaksi Underlying asset ini berfungsi sebagai dasar penopang nilai dalam sebuah
intrumen keuangan, seperti saham, obligasi, komoditas, atau mata uang, yang
keberadaanya dapat diketahui secara nyata (Ramadhani et al., 2023). Dalam binary option,
transaksi yang dilakukan tidak disertai dengan pembelian atau kepemilikan aset riil apapun,
ini menyebabkan transaksi menjadi abstrak, tidak transparan dan berisiko tinggi. Akibatnya,
pengguna menjadi kekurangan informasi dan kekuatan, karena melakukan kontrak atas
objek yang tidak jelas mengenai aset yang diperdagangkan (Ramadani, 2024).

Dari hal tersebut, sudah semakin jelas bahwa binary option dapat di katakan maysir
(perjudian) dan gharar yang menyamarkan kedalam praktik investasi modern. Hal ini
disebabkan oleh mekanismenya memungkinkan untuk memperoleh sesuatu tanpa usaha
yang sah atau berdasarkan keuntungan semata, serta tanpa adanya underlying asset yang
mendasari transaksi tersebut. Binary option juga menggambarkan bentuk permainan zero-
sumgame, keuntungan yang diperoleh oleh satu pihak sepenuhnya berasal dari kerugian
pihak lain (Lestari & Arifin, 2022). Model transaksi seperti ini secara tegas bertentangan
dengan nilai-nilai investasi dalam Islam, yang mendorong adanya keadilan, transparansi,
dan keberkahan dalam setiap perjanjian dan kontrak yang dilakukan. Islam juga melarang
adanya praktik yang mengandung unsur penipuan, perjudian, dan ketidakjelasan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa binary option dapat dikategorikan sebagai aktivitas
yang dilarang karena mengandung unsur maysir dan gharar secara jelas dan signifikan.
Tinjauan Maqashid Syariah terhadap Binary Option

Hasil kajian yang diperoleh, praktik binary option menunjukkan bahwa aktivitas ini
dapat dikategorikan sebagai investasi yang bertentangan dalam Islam. Hal ini dapat dilihat
dari ketidaksesuaian transaksi berdasarkan prinsip prinsip muamalah dan adanya unsur
yang bertengan dengan prinsip maqashid syariah, khususnya dalam hal hifz al-mal
(menjaga harta).

Pertama, secara struktur binary option tidak ada unsur akad yang sah yang dimiliki
sebagaimana disyaratkan dalam transaksi sesuai prinsip Islam. Transaksi binary option
hanya bersifat tebak tebakan terhadap arah pergerakan aset dalam jangka waktu singkat,
tanpa adanya perpindahan kepemilikan aset dalam aktivitas jual belinya. Dengan demikian,
transaksi ini lebih dekat kepada praktik spekuasi atau perjudian daripada investasi yang
beriorientasi pada nilai keberkahan. Dalam magashid syariah, transaksi keuangan syariah
sangat erat kaitannya dengan prinsip maqgashid yaitu hifz al-mal (menjaga harta benda).
Tujuan syariat dalam transaksi muamalah adalah menciptakan kesejahteraan umat manusia
melalui keseimbangan peredaran harta benda secara adil dan seimbang (Aini et al., 2023).

Kedua, binary option jelas melanggar prinsip perlindungan terhadap harta (hifz al-
mal). Dalam transaksi binary option, sistem permainannya sangat mirip dengan sistem zero-
sum game.Tidak ada nilai ekonomi pada aktivitas ini, semua nilai yang dipertaruhkan
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sepenuhnya bergantung pada hasil tebakan arah pergerakan harga, buka berdasarkan
performa aset atau produktivitas pihak yang bertransaksi. Dengan indikasi bahwa
pergerakan harga juga di manipulasi oleh penyedia platform, ini semakin memperkuat
bahwa binary option tidak memilik transparansi dan dianggap sebagai aktivitas yang secara
substitansi mengandung unsur penipuan tersembunyi. Sehingga dapat di kategorikan
sebagai bentuk maysir (perjudian). Para ulama sepakat bahwa maysir dikategorikan haram
dalam Islam dengan dalil Al-Qur'an sebagai berikut: ) o

OALE 20T & pitle Ll ez (a b ) A1 3Ts CliaTy Suially 5281 T5ale Gl 1
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.(QS
Al-Maidah [5]:90)

Larangan Magqashid terhadap maysir tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga
memiliki dimensi sosial dan psikologis yang mendalam.. Tujuan pelarangan terhadap praktik
maysir yaitu untuk menghindarkan kemalasan kerja, dikarenakan maysir melahirkan pola
pikir instan yang menjadikan keberuntungan sebagai jalan utama untuk memperoleh
kekayaan tanpa usaha. Selain itu, maysir mendorong seseorang untuk terus berspekulasi
dengan harapan yang tidak pasti, sehingga pada akhirnya akan menyebabkan kerugian
finansial yang selalu berulang. Kerugian ini akan mengakibatkan hilangnya aset dan
tabungan seseorang, bahkan bisa menyebabkan konflik dalam hubungan sosial dan
keluarga. Hal ini sangat bertentangan dengan tujuan utama magashid syariah, yaitu
menghadirkan maslahat dan menghindari mafsadah (Fauzia & Riyadi, 2018)

Selain Maysir, praktik ini juga mengandung unsur gharar (ketidakjelasan), baik dari
objek (tidak ada komoditas yang dipertukarkan), proses (pengguna tidak tahu siapa lawan
dalam transaksi). Binary option tidak memiliki underlying aset, sehingga transaksi dianggap
fiktif disebabkan tidak ada aset yang diperjualbelikan, serta kurangnya informasi oleh
pengguna mengenai mekanisme perdagangannya. Gharar dilarang dalam maqashid syariah
karena membuka peluang terjadinya penipuan dan ketidakadilan dalam transaksi.
Ketidakadilan dalam binary option, dapat diketahui pada saat melakukan transaksi dan
tebakan benar, maka akan mendapatkan keuntungan sesuai kontrak di awal, namun apabila
tebakan salah maka akan kehilangan seluruh modal yang di investasikan.

Oleh karena itu, agar praktik investasi tidak menimbulkan ketidakadilan, penting
untuk menempatkan aktivitas investasi dalam kerangka prinsip-prinsip ekonomi yang adil,
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Investasi memiliki peranan strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kapasitas produksi, dan menciptakan nilai
tambah baik sektor rill atau finansial. Namun demikian, agar investasi dapat memberikan
manfaat secara berkelanjutan, maka harus juga di dasari oleh prinsip keadilan, kepastian
hukum, dan efisiensi ekonomi. Investasi harus di selenggarakan untuk menjamin perlakuan
adil bagi seluruh pihak yang terlibat, baik investor, masyarakat, maupun negara. Kepastian
hukum menjadi syarat mutlak agar investor merasa aman dan terlindungi, sedangkan
efisiensi ekonomi dibutuhkan agar pemanfaatan sumber daya berlangsung secara optimal
tanpa menimbulkan pemborosan atau distorsi pasar (Jayus, 2016).

Islam memandang investasi harus memberikan batasan batasan dan pedoman
tertentu untuk memastikan bahwa investasi sesuai dengan prinsip syariah. Investasi harus
didasari pada ilmu, kehati-hatian, serta niat untuk mendapatkan keberkahan dan nilai ibadah
di sisi Allah (Pardiansyah, 2017). Suatu bentuk investasi tidak diperbolehkan apabila
mengandung unsur maysir (judi) dan gharar (ketidakjelasan). Unsur maysir merujuk pada
aktivitas yang mengandalkan aktivitas keburuntungan semata, tanpa adanya kepastian yang
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jelas dan dapat merugikan salah satu pihak. Sedangkan gharar, mengarah kepada
ketidakjelasan aset dalam objek, akad, atau hasil dari investasi yang berpotensi
menimbulkan ketidakadilan dan sengketa antara para pihak yang terlibat. Kedua unsur
tersebut, tidak sesuai dalamprinsip prinsip muamalah dalam Islam yang mengutamakan
transparansi, kejujuran dan manfaat. Dengan demikian, Islam sangat menekankan
pentingnya kegiatan investasi terbebas dari praktik spekulatif yang merugikan, serta sesuai
dengan tuntunan syariah agar mendatangkan keberkahan (Putri et al., 2024).

Dari aspek regulasi, penerapan prinsip-prinsip etika syariah di Indonesia telah
mendapatkan legitimasi formal melalui fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasioal
Ulama Indonesia (DSN-MUI). Salah satu Fatwa yang menjadi pedoman adalah Fatwa DSN-
MUI No. 40/DSN-MUI/X/2003 tentang pedoman dalam penerapan prinsip syariah dalam
aktivitas pasar modal, salah satunya mengatur mengenai investasi dalam Islam. Fatwa ini
menekankan pentingnya kejelasan akad dalam setiap bentuk transaksi serta melarang
adanya unsur eksploitasi maupun ketidakadilan yang merugikan salah satu pihak. Selain itu,
interaksi antar pelaku pasar diwajibkan dilandasi asas saling rela dan keterbukaan informasi
(Nurkhanifah et al., 2025).

Investasi dalam perspektif magashid syariah, harus memiliki tujuan untuk mencapai
kemaslahatan dan menghindarkan mafsadah atau kerusakan. Investasi tidak hanya menjadi
aktivitas yang hanya untuk memperoleh keuntungan, akan tetapi juga sebagai instrumen
untuk menciptakan keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan sosial. Oleh karena itu,
investasi harus berlandaskan pada prinsip-prinsip dalam menjaga lima tujuan maqashid al-
syariah. Dalam penerapannya, investasi syariah harus menghindari unsur riba, gharar dan
maysir, serta di jalankan dengan tujuan yang baik, penuh kehati-hatian, dan tangung jawab.
Pentingnya sinergi antara nash (teks agama) dan kepentingan pasar di tekankan agar
investasi tetap relevan dengan kebutuhan umat sekaligus berada dalam koridor hukum
Islam. Melalui pendekatan tersebut, investasi dapat bertujuan untuk pembangunan ekonomi
yang lebih baik dan berkelanjutan, serta memberikan manfaat bagi individu dan juga bagi
masyarakat luas (Sahroni & Karim, 2019).

Maqgashid syariah menekankan pentingnya untuk mencapai kemaslahatan dan
menghindari mafsadah. Prinsip dasar tersebut menjadi landasan dalam menilai apakah
suatu bentuk investasi dapat diterima secara syar’i atau tidak. Aktivitas binary option jika di
kaji secara mendalam, menunjukkan bahwa unsur mafsadah jauh lebih dominan
dibandingkan maslahah yang ditimbulkan. Secara struktur, binary option tidak memenuhi
syarat akad yang sah dalam Islam karena hanya bersifat spekulatif, tanpa adanya
kepemilikan aset rill, dan tidak mencerminkan transaksi yang adil. Hal ini bertentangan
dengan prinsip hifz al-mal (menjaga harta), karena berpotensi menyebabkan kerugian
finansial secara tiba tiba dan tidak adil bagi pelakunya.

Lebih lanjut, binary option mengandung unsur perjudian (maysir) karena transaksi
hanya didasarkan pada tebakan arah pergerakan harga semata, serta dalam mekanisme
keuntungannya sangat tidak mencerminkan keadilan. Saat tebakan pergerakan harga
benar, maka akan mendapatkan keuntungan sesuai dengan kesepakatan kontrak di awal.
Akan tetapi jika tebakan yang dilakukan salah, maka akan kehilangan seluruh modal yang di
investasikan. Hal ini mencerminkan sisterm permainan zero-sumgame daripada sistem
investasi yang sah. Unsur Gharar dalam binary option, dicerminkan oleh tidak adanya
underlying aset yang diperdagangkan, serta objeknya tidak jelas. Sehingga praktik ini sangat
rawan manipulasi harga oleh penyedia platform yang beroperasi.

Oleh karena itu, bentuk investasi yang diperbolehkan dalam Islam adalah investasi
yang tidak hanya memberikan keuntungan finansial, akan tetapi tidak merugikan pihak lain,
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tidak bersifat ekploitatif, dan berlandaskan prinsip keadilan. Binary option tidak memenuhi
kriteria ini karena broker platform tidak ikut menanggung risiko kerugian, tetapi semua
kerugian ditanggung oleh trader, serta tidak mencerminkan keadilan dari pembagain hasil
keuntungan yang didapatkan. Hal ini membut platform justru diuntungkan dengan
mendapatkan fee atau margin trading dari kegagalan prediksi.

Dampak binary option tidak terbatas hanya dari segi ekonomi, tetapi juga menyentuh
aspek psiologis dan spiritual. Banyak kasus yang menunjukkan bahwa pelaku mengalami
stress berat, kecanduan, bahkan dapat menyebabkan konflik dalam keluarga yang
disebabkan oleh kerugian yang dialami. Situasi ini menandakan bahwa kerugian yang
disebabkan binary option tidak hanya bersifat material, tetapi juga berdampak pada akal dan
jiwa, sehingga melanggar prinsip maqashid al-syariah yaitu hifz al-aql (menjaga akal) dan
hifz nafs (menjaga jiwa). Dalam Konteks maqashid al-syariah kondisi ini termasuk dalam
mafsadah (kerusakan) yang nyata. Oleh karena itu, berdasarkan kaidah usul fikih dar'u al-
mafasid muqaddamun ‘ala jalbi al-masalih, yang berarti “menolak kerusakan harus
didahulukan daripada menarik kemaslahatan”, maka segala aktivitas yang membawa
dampak keburukan baik secara finansial, psikologis, maupun spiritual harus dicegah dan
dihindari, sekalipun memiliki potensi untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka pendek.
Prinsip ini menjadi landasan kuat bahwa binary option tidak hanya tidak sesuai dengan
prinsip investasi syariah, tetapi justru aktivitas yang dilarang karena lebih banyak membawa
kerusakan daripada manfaat.

Dari segi regulasi, Bappeti menyatakan bahwa semua bentuk platform binary option
ilegal dan tidak diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan, serta tidak masuk kedalam prodik
perdagangan berjangka di Indonesia. Hal ini semakin mempertegas bahwa aktivitas tersebut
tidak memiliki legitimasi baik secara hukum positif maupun secara syariah. Oleh karena itu,
praktik ini dapat mengancam kemaslahatan umat dalam berbagi aspek kehidupan, mulai
dari ekonomi, sosial, hingga spritual.

Maka dapat di simpulkan, secara substansi, struktur, dampak dan nilai, binary option
bertentangan dengan maqashid syariah. Binary option lebih dekat kepada praktik perjudian
(maysir) dan ketidakjelasan (gharar) yang secara tegas dilarang dalam syariah daripada
praktik investasi. Aktivitas ini tidak mendukung agar tercapainya tujuan maslahat dalam
Islam, melainkan justru membuka pintu peluang terciptanya kerusakan yang berkelanjutan
secara luas bagi masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga keuangan syariah
memilki peranan yang sangat penting untuk memberikan edukasi dan perlindungan bagi
masyarkat agar tidak terjebak ke dalam investasi yang tidak sesuai dengan prinsip dalam
Islam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur dan analisis dalam perspektif maqashid syariah,
dapat disimpulkan bahwa binary option tidak dapat dikategorikan sebagai instrumen
investasi yang sah dalam Islam. Secara substansi dan struktur, aktivitas ini tidak melibatkan
pertukaran atau kepemilikan aset riil, melainkan hanya bersifat spekulatif dan mengandalkan
prediksi harga dalam waktu singkat tanpa dasar transaksi yang jelas. Hal ini menunjukkan
adanya unsur maysir (perjudian) dan gharar (ketidakjelasan) yang secara tegas dilarang
dalam syariat Islam. Praktik binary option juga tidak memenuhi prinsip-prinsip maqgashid
Syariah, terutama hifz al-mal (perlindungan harta), hifz al-‘agl (perlindungan akal), dan hifz
al-nafs (perlindungan jiwa), karena berpotensi menimbulkan kerugian finansial, stres
psikologis, serta dampak sosial yang merusak. Aktivitas ini tidak mencerminkan keadilan,
transparansi, dan keberkahan sebagaimana yang diharapkan dalam sistem keuangan Islam.
Dengan demikian, binary option lebih dekat kepada praktik perjudian daripada investasi, dan
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dilarang dalam Islam karena lebih banyak membawa mafsadah (kerusakan) daripada
maslahah (kemanfaatan). Pemerintah, akademisi, dan lembaga keuangan syariah
diharapkan dapat meningkatkan literasi masyarakat serta menyediakan alternatif investasi
yang sesuai prinsip syariah.
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